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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggali berbagai informasi untuk 

mendeskripsikan  tentang model Pembinaan Keagamaan apa yang diterapkan di 

SD IT At-Taqwim, termasuk di dalamnya adalah kurikulum sekolah, lingkungan 

sekolah, aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran di dalam maupun di luar 

kelas serta hasil Pembinaan Keagamaan dalam rangka membentuk akhlakul 

karimah.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif (qualitative research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan permasalahan-

permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.  Data 

dihimpun  dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks 

yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta 

hasil analisis dokumen dan catatan-catatan (Sukmadinata, 2009, hal. 60) 

Lincoln dan Guba (Sukmadinata, 2009, hal. 60) melihat pendekatan 

kualitatif sebagai penelitian yang bersifat naturalistik. Penelitian ini bertolak dari 

paradigma naturalistik bahwa “kenyataan itu berdimensi jamak, peneliti dan yang 

diteliti bersifat interaktif, tidak bisa dipisahkan, suatu kesatuan terbentuk secara 

simultan dan bertimbal balik, tidak mungkin memisahkan sebab dan akibat dan 

penelitian ini melibatkan nilai-nilai. Setiap peneliti mencoba memahami 

bagaimana individu mempersepsi makna dari dunia sekitarnya. 

Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007, hal. 4) mengemukakan Penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu  tersebut secara 

holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 
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organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagian dari sesuatu keutuhan.   

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, 

dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah. Williams menjelaskan dalam penelitian kualitatif metode 

yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan 

dokumen (Moleong, 2007, hal. 5). 

 Dari kajian tentang definisi penelitian kualitatif, dapat disintesiskan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007, 

hal. 6). 

Sukmadinata menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

1. Kajian naturalistik, melihat situasi nyata yang berubah secara alamiah, terbuka, 

tidak ada rekayasa pengontrolan variabel. 

2. Analisis induktif, mengungkap data khusus, detil untuk menemukan kategori, 

dimensi, hubungan penting dan asli dengan pertanyaan terbuka. 

3. Holistik, totalitas fenomena dipahami sebagai sistem yang kompleks, 

keterkaitan menyeluruh tak dipotong padahal terpisah, sebab akibat. 

4. Data kualitatif, deskripsi rinci dalam, persepsi-pengalaman orang. 

5. Hubungan dan persepsi pribadi, hubungan akrab peneliti-informan, persepsi 

dan pengalaman pribadi peneliti penting untuk pemahaman fenomena-

fenomena. 

6. Dinamis, perubahan terjadi terus, lihat proses desain fleksibel. 

7. Orientasi keunikan, tiap situasi khas, pahami sifat khusus dan dalam konteks 

sosial-historis, analisis silang kasus, hubungan waktu-tempat. 

8. Empati netral, subjektif murni, tidak dibuat-buat (Sukmadinata, 2009, hal. 94). 
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McMillan & Schumacher (dalam Sukmadinata, 2009, hal. 96) mengatakan 

Secara umum penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan yaitu menggambarkan 

dan mengungkap (to describe and explore) dan menggambarkan dan menjelaskan 

(to describe and explain). 

 Di samping penjelasan di atas, mengemukakan ada enam keistimewaan 

pendekatan kualitatif, sebagai berikut: 

1.  Pemahaman makna, mencakup kognisi, afeksi, intensi, dan apa saja yang 

terpayungi dengan istilah “perspektif-partisipan”. 

2. Pemahaman konteks tertentu dimana perilaku responden dilihat dalam konteks 

tertentu dan pengaruh konteks terhadap tingkah laku itu. Peneliti membedah 

kejadian, situasi, perilaku dan bagaimana semua ini dipengaruhi oleh situasi 

tertentu. 

3. Identifikasi fenomena dan pengaruh yang tidak terduga. Setiap informasi, 

kejadian, perilaku, suasana, dan pengaruh baru berpotensi sebagai data untuk 

mendukung hipotesis kerja. 

4. Kemunculan teori berbasis data. 

5. Pemahaman proses (daripada produk) kejadian atau keinginan yang diamati. 

6. Penjelasan sababiyah, dalam paradigma kualitatif yang dipertanyakan adalah 

sejauhmana X memainkan peran sehingga menyebabkan Y? (Al-Wasilah, 

2009, hal. 107). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengungkap fenomena tentang proses 

Pembinaan Keagamaan dalam setting alamiah di SD IT At-Taqwim. Peneliti 

bertindak sebagai instrument penelitian, mengumpulkan, mendeskripsikan dan 

menganalisis data yang diperoleh mengenai tujuan, program, proses, evaluasi dan 

keberhasilan Pembinaan Keagamaan sesuai dengan langkah-langkah penelitian 

kualitatif. 

Mengacu pada prinsip-prinsip penelitian tersebut, maka penelitian ini tidak 

bermaksud menguji hipotesis, melainkan hipotesis kerja mencuat, terumuskan dan 

mengembang seiring dengan data-data yang diperoleh di lapangan, yaitu tentang 

fenomena Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim. Penelitian dilakukan 
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dengan menganalisis tujuan, program, proses, evaluasi dan keberhasilan 

Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim.  

Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti berusaha memotret situasi 

Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim, terutama menyangkut keberhasilan 

Pembinaan Keagamaan dalam membentuk siswa yang berakhlakul karimah. 

 

B. Metode Penelitian  

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Peneliti mendeskripsikan model Pembinaan Keagamaan yang digunakan guru 

dalam pembelajaran di dalam maupun di luar kelas sehingga mampu membentuk 

siswa yang berakhlakul karimah. Beberapa akhlakul karimah siswa yang tampak 

di SD IT At-Taqwim yaitu disiplin dalam pembelajaran, santun kepada para 

pendidik,  bisa bekerjasama dengan pendidik, jujur, semangat dalam belajar, 

selalu melaksanakan shalat dhuha dan berbicara santun terhadap sesama dan 

senang membaca Al-Quran sehingga mereka hafal Al-Quran sebanyak 2 juz.   

 Oleh karena itu metode yang digunakannya metode deskriptif maka dalam 

penelitian ini tidak menggunakan hipotesis yang dirumuskan sejak awal, 

melainkan hipotesis kerja mencuat, terumuskan dan mengembang seiring dengan 

proses penelitian, pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non  

hipotesis (Arikunto, 2006, hal. 245).  

 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2007, hal. 157) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan yang lainnya. Jadi ada dua jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder. 

Dalam penelitian ini sumber data primer adalah kata-kata dan tindakan 

dari orang yang diwawancarai dan diamati, yaitu kepala sekolah, guru-guru 

Pembinaan Keagamaan, guru-guru umum, dan para siswa, juga setting yang 

teramati dalam peristiwa Pembinaan Keagamaan. Sumber data utama ini dicatat 

dalam catatan lapangan dan direkam melalui alat perekam suara dan fhotografi. 
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Adapun sumber data sekunder berupa segala informasi tertulis berkenaan 

dengan proses Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim, baik berupa 

dokumen formal maupun arsip sekolah. Dokumen utama yang diperlukan dalam 

tesis ini adalah yang berkaitan dengan Pembinaan Keagamaan yangdikembangkan 

di SD IT At-Taqwim. 

 

D. Prosedur dan Langkah Penelitian 

Alwasilah menjelaskan ada empat hal yang harus diperhatikan dalam 

menentukan prosedur penelitian. Keempat hal tersebut adalah pertama apa 

sebenarnya yang akan dilakukan dengan penelitian ini?; kedua data apakah yang 

dicari dalam penelitian ini?; ketiga pendekatan dan teknik apakah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data?; keempat tehnik apakah yang dipakai untuk 

menganalisis data?. Oleh sebab itu, dalam prosedur penelitian ini akan 

dikemukakan empat hal, yaitu tahap-tahap penelitian, langkah-langkah 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, serta teknik penganalisisan data (Al-

Wasilah, 2009, hal. 85). 

1. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini berkenaan dengan model Pembinaan Keagamaan sebagai 

upaya membentuk akhlakul karimah yang ada di SD IT At-Taqwim Kabupaten 

Bandung. Oleh karena itu, penelitian hanya menapaki beberapa tahap, 

diantaranya: 

a. Tahap pertama adalah mendeskripsikan penyelenggaraan pendidikan yang ada 

di SD IT At-Taqwim Kabupaten Bandung khususnya mendeskripsikan tentang 

model Pembinaan Keagamaan yang digunakan  sebagai upaya membentuk 

akhlakul karimah. 

b. Tahap kedua adalah Tahap penganalisisan, yaitu tahap penelitian untuk 

memahami model Pendidikan Agam Islam yang terobservasi dan terungkap 

melalui wawancara dengan sumber data. 

2. Langkah-Langkah Penelitian  

Al-Wasilah membagi tahap-tahap kegiatan penelitian kualitatif untuk 

mencapai tujuan penelitian itu pada empat langkah, yaitu pertama membangun 
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keakraban dengan responden, kedua penentuan sampel, ketiga pengumpulan data 

penelitian keempat penganalisisan data penelitian (Al-Wasilah, 2009, hal. 144-

166). 

a. Membangun Keakraban 

Membangun keakraban ini dilakukan bersamaan dengan aktivitas 

penelitian pralapangan. Tahapan ini dilakukan untuk membangun keakraban 

dengan seluruh warga SD IT At-Taqwim, seperti membangun keakraban dengan 

siswa, guru, kepala sekolah, tata usaha, penjaga sekolah, dan penjaga kantin. 

Membangun keakraban dilakukan melalui establishing rapport, yaitu hubungan 

yang ditandai oleh kesesuaian, kesepakatan, persetujuan atau kedekatan antara 

peneliti dan yang diteliti (Al-Wasilah, 2009, hal. 144). Untuk mencapai keakraban 

ini peneliti melakukan beberapa hal, yaitu: 

1) Silaturrahim dengan kepala SD IT At-Taqwim Kabupaten Bandung, 

menyampaikan maksud kedatangan peneliti kepada beliau, yaitu memohon izin 

untuk mengadakan penelitian tentang Model Pembinaan Keagamaan di sekolah 

yang beliau pimpin. Beliau menyambut dengan baik, dengan memperkenalkan 

para ustadz/ustadzah kepada peneliti saat kegiatan rapat rutinan yang 

dilaksanakan setiap hari sabtu. 

2) Silaturrahim juga dilakukan kepada ustadz/ustadzah pengajar dengan cara 

berbincang ringan, dan ikut serta dalam berbagai kegiatan keagamaan dan 

lainnya.  

b. Penentuan Sampel 

Dalam penelitian ini, sampling dilakukan secara purposeful sampling, 

yaitu penentuan sampel dengan cara seleksi berdasarkan pertimbangan yang dapat 

memberikan informasi penting yang dibutuhkan dan sampel dalam penelitian ini 

tidak hanya diterapkan pada manusia sebagai responden, melainkan latar (setting), 

kejadian dan proses, sehingga dalam penelitian ini sampel purposif diambil dari 

populasi yang mencakup: 

1. Manusia, yaitu Kepala sekolah, ustadz/ustadzah (6 orang dari 36 orang), siswa 

(5 orang dari 557 orang) dan orang tua siswa (5 orang dari 557 orang tua).  
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2. Setting, yaitu di kelas (5x), di mesjid (5x), di lab komputer (4x), di kantin (5x), 

di lapangan (5x), di ruang rapat (4x). 

3. Kejadian dan proses, kegiatan upacara, kegiatan belajar mengajar, kegiatan 

ibadah, kegiatan pramuka, muraja’ah, kegiatan komputer, kegiatan bebas 

mencakup kegiatan-kegiatan olah raga, kegiatan-kegiatan pembinaan melalui 

Habit Forming (pembiasaan yang baik) dan Uswah (keteladanan). 

c. Pengumpulan Data 

Menurut Moleong, data dalam penelitian kualitatif mencakup 

pengumpulan dokumen, pengamatan berperan serta (participant observation), 

wawancara tidak-terstruktur dan informal, mencatat data dalam catatan lapangan 

secara intensif. Dalam penelitian ini pengumpulan data-data tersebut dilakukan 

melalui  observasi, wawancara dan dokumen. Keseluruhan pengumpulan data 

tersebut dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh pihak sekolah (Moleong, 2007, 

hal. 35). 

d. Analisis Data 

Bogdan dan Biklen (Moleong, 2007, hal. 248) mendefinisikan analisis 

data sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, analisis data dilakukan 

secara bertahap dengan memadukan keseluruhan data yang diperoleh. Teknik 

analisis data dibahas secara khusus dalam analisis data penelitian. 

  

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Pengumpul Data 

   Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri, Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan (Sugiyono, 2009, hal. 305). Validasi terhadap 
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peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun 

logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri 

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 

lapangan.  

Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya (Sugiyono, 2009, hal. 60). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan ketiga teknik 

yaitu: 

a) Observasi (pengamatan)  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti dalam menangkap 

fenomena-fenomena edukatif di dalam kelas, di mesjid, di kantin, di lab komputer 

dan di lingkungan SD IT At-Taqwim  yang dilaksanakan baik di kelas maupun di 

luar kelas dengan fokus penelitian model Pembinaan Keagamaan yang diterapkan 

di sekolah. 

Selain observasi, dalam penelitian ini juga peneliti melakukan observasi 

partisipan, yaitu pengamatan terhadap subjek penelitian dan peneliti ikut serta 

sebagai partisipan dalam suatu setting tertentu bersama subjek lainnya dan 

berinteraksi secara alamiah bersama responden. Observasi partisipan terutama 

dilakukan dalam kegiatan ibadah dan interaksi sosial bersama warga sekolah. 

Seperti kegiatan Murajaah, shalat dhuha, dsb. Observasi dilakukan dalam 

kegiatan-kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas, serta kegiatan-
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kegiatan pembinaan melalui pembiasaan dan keteladanan dari mulai kelas satu 

sampai kelas enam (lihat Lampiran 1, 2, 3 dan 4). 

b) Interviu (wawancara) 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan mengumpulkan 

informasi yang tidak diperoleh lewat observasi atau tidak terdapat pada dokumen 

(Al-Wasilah, 2009, hal. 154). Maka dari itu wawancara menjadi tumpuan untuk 

memperoleh data secukupnya.Wawancara dilakukan kepada pihak tertentu (warga 

sekolah) di SD IT At-Taqwim yang dianggap dapat memberikan informasi 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap akhlakul karimah yang 

dimiliki siswa sebagai dampak dari model Pembinaan Keagamaan yang 

diterapkan di SD IT At-Taqwim.  

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan adalah meminta jawaban 

dari responden dengan bertatap muka dengan pihak yang terlibat antara lain : 

Kepala Sekolah (pemimpin) sebagai pihak yang sangat menentukan arah 

kebijakan kurikulum sekolah yang mengarah pada pembentukan akhlakul  

karimah para siswa pada khususnya dan warga sekolah pada umumnya, guru 

(pendidik) sebagai aktor yang merancang program kegiatan yang mengarah pada 

pembentukan akhlakul karimah para peserta didiknya, siswa (peserta didik) 

sebagai pihak yang menerima dan melaksanakan pembelajaran di dalam ataupun 

diluar kelas yang akan merasakan perubahan dalam diri siswa sendiri apakah 

akhlakul karimah telah tertanam dalam diri mereka setelah mengikuti 

pembelajaran di dalam maupun di luar kelas dan orang tua siswa  sebagai pihak 

yang memiliki harapan dan cita-cita agar anak-anaknya memiliki akhlakul 

karimah setelah anak-anaknya menyelesaikan semua proses pembelajaran 

(Pedoman Wawancara, lihat lampiran 3a). 

c) Analisis Dokumen 

Yang dimaksud dengan dokumen disini adalah segala catatan resmi 

berkenaan dengan sistem dan proses Pembinaan Keagamaan yang mencakup 

kurikulum pelajaran secara keseluruhan, jadwal pelajaran, peraturan sekolah dan 

buku-buku panduan yang dijadikan sebagai sumber data. Analisis dokumen 

dilakukan dengan cara reduksi dan kategorisasi. 
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F. Analisis Data 

Sukmadinata menjelaskan bahwa analisis data dilaksanakan berdampingan 

dengan pengumpulan data sampai tidak ditemukan data baru lagi. Deskripsi dan 

konseptualisasi diterjemahkan dan dirangkumkan dalam diagram-diagram yang 

bersifat integratif. Setelah pola-pola dasar terbentuk, peneliti mengidentifikasi ide-

ide dan fakta-fakta yang membutuhkan penguatan dalam fase penutup. Analisis 

data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu  diperoleh data 

yang kredibel (Sukmadinata, 2009, hal. 114).  

1. Reduksi dan Kategorisasi Data 

Moleong mengartikan reduksi data sebagai abstraksi, yang merupakan 

usaha membuat rangkuman yang inti. Dalam penelitian ini data-data yang 

dikumpulkan baik dari dokumen, catatan hasil observasi maupun transkip 

wawancara kemudian ditelaah untuk dilakukan reduksi data, yaitu mencari hal-hal 

yang inti dari data yang terkumpul, difokuskan pada permasalahan, dan disusun 

secara sistematis dalam lembaran-lembaran rangkuman (Moleong, 2007, hal. 

228). 

Dalam proses ini, data-data yang digunakan hanyalah yang berkaitan 

langsung dengan kepentingan penelitian ini, yaitu menyangkut tujuan Pembinaan 

Keagamaan, program Pembinaan Keagamaan, proses Pembinaan Keagamaan, 

evaluasi Pembinaan Keagamaan dan keberhasilan Pembinaan Keagamaan di SD 

IT At-Taqwim.  Secara teknis, proses reduksi dalam analisis data penelitian ini 

berlangsung baik sebelum peneliti ke lapangan, selama pengumpulan data di 

lapangan dan setelah keseluruhan data terkumpul melalui berbagai teknik 

pengumpulan data. 

Satuan-satuan data yang berwujud kalimat faktual sederhana atau paragraf 

diklasifikasikan berdasarkan kategori-kategori yang relevan dengan permasalahan 

penelitian. Kategorisasi menggunakan teknik koding. Koding dimaksudkan untuk 
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mengiris-ngiris temuan dan menglompokkannya dalam kategori-kategori untuk 

memudahkan peneliti melakukan perbandingan temuan dalam satu kategori atau 

silang kategori (Al-Wasilah, 2009, hal. 160). Kategorisasi dalam penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah, yang meliputi tujuan, program, proses, evaluasi 

dan keberhasilan Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim (Lihat lampiran 5). 

Dua langkah proses analisis ini (reduksi dan kategorisasi data) merujuk 

pada pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan (Lihat lampiran 2). Koding 

atas satuan-satuan data dan kategorisasi tidak dibuat dalam bentuk kartu-kartu 

satuan analisis, akan tetapi pada fieldnote observasi dan rangkuman hasil 

wawancara. Oleh karena itu, proses koding langsung diberikan pada keduanya 

dengan membubuhkan kode-kode yang telah ditetapkan di samping setiap satuan 

informasi (Tujuan = T, Program = P, Proses = Ps, Evaluasi = E ), lihat lampiran 6.   

2. Verifikasi dan Validasi 

Untuk mencapai derajat kepercayaan, dalam penelitian ini peneliti 

melakukan verifikasi dan validasi data melalui triangulasi, member check, 

kecukupan pengamatan, perpanjangan waktu dan rich data. berikut 

penjelasannya:  

a) Triangulasi 

William Wiersma (Sugiyono, 2009, hal. 372) menyatakan bahwa 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teknik triangulasi 

seperti observasi, wawancara dan dokumen. Juga melalui kegiatan perbandingan 

dengan data yang diperoleh dari wawancara dengan responden yang berbeda, 

kepala sekolah atau para ustadz/ustadzah. 

b) Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui  seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya 
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valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check adalah agar 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. (Lihat lampiran 3 dan 4a). 

c) Kecukupan pengamatan  

Pengamatan dilakukan oleh peneliti hampir pada setiap kejadian, ketika 

siswa di dalam kelas, di luar kelas, di lapangan, di perpustakaan, di mesjid, di lab 

komputer, di kantin, ketika siswa berkomunikasi dengan teman-temannya, dengan 

gurunya bahkan dengan orang tuanya di sekolah. Pengamatan pada  kejadian-

kejadian baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran dilakukan untuk 

mencapai keakuratan data dan menangkap makna situasional dari peristiwa yang 

terjadi. Kecukupan pengamatan dilakukan untuk menghasilkan kedalaman makna 

dari hasil penelitian selama ini (lihat Lampiran 7). 

d) Perpanjangan waktu penelitian 

Dalam penelitian ini, perpanjangan waktu dilakukan selama dua bulan 

setelah pengumpulan data selesai, sehingga total penelitian menghabiskan waktu 

sekitar lima bulan (dari bulan agustus sampai desember 2016). Perpanjangan 

waktu ini dilakukan untuk memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

yang berhasil dikumpulkan sebelumnya. Perpanjangan waktu ini dilakukan untuk 

(1) Menambahkan data-data baru yang relevan yang sebelumnya tidak diperoleh, 

(2) Mempelajari lebih dalam Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim dengan 

teliti, sehingga dapat memberikan penafsiran yang lebih akurat, (3) membangun 

kepercayaan subyek responden maupun peneliti sendiri. 

e) Rich Data  

Untuk memperoleh data secara optimal, rinci, lengkap dan beragam, dalam 

penelitian ini data-data dikumpulkan dengan berbagai teknik, yaitu observasi, 

observasi partisipan, wawancara, dialog dan analisis beragam dokumen. Observasi 
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direkam melalui kamera-foto. Wawancara direkam melalui alat rekaman-

samsung. Dokumen dihimpun, di analisis secara mendalam dan ditafsirkan. 

3. Conclusion drawing 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman (Sugiyono, 2009, hal. 345) adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.   

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. 

4. Display data (Penyajian data) 

Display data dilakukan dalam bentuk teks naratif yang mendeskripsikan 

tentang pelaksanaan model Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim. Melalui 

penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami.  

Setelah pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis data dari 

keseluruhan data yang diperoleh, melalui berbagai teknik yang digunakan, dalam 

hal ini dilakukan reduksi data agar data yang disimpan hanya data yang relevan 

dengan maksud dan tujuan penelitian.  

Koding juga digunakan terhadap cara/teknik pengumpulan data 

(Wawancara = W, Observasi = O), jenis sumber/responden (Kepala Sekolah = K, 

Ustadz/ustadzah = U, Siswa = S, Orang tua siswa = O), lokasi observasi (di kelas 

= K, di mesjid = M, di lapangan = L, di perpustakaan = P, di kantin = KN, di lab 

komputer = LB, di ruang rapat = R). urutan peristiwa ditandai dengan nomor, 

sehingga muncul kombinasi koding WK. 1, 2, 3, , , n, WU. 1, 2, 3, , , n, WS. 1, 2, 
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3, , , n, WO, 1, 2, 3, , , n, serta OK. 1, 2, 3, , , n, OM. 1, 2, 3, , , n, OL. 1, 2, 3, , , n, 

OP. 1, 2, 3, , , n, OKN. 1, 2, 3, , , n, OLB. 1, 2, 3, , , n, OR. 1, 2, 3, , , n, (Lihat 

lampiran 5).  

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Display data dalam laporan penelitian ini disajikan pada bab 

IV, sub A, yang selanjutnya akan di analisis. 

 

G. Definisi Operasional 

Judul tesis ini adalah Model  Pembinaan Keagamaan di SD IT At-Taqwim 

Sebagai Upaya Membentuk Akhlakul Karimah, untuk menghilangkan ambiguitas 

dan misspersepsi, ada beberapa definisi yang perlu dijelaskan berkenaan dengan 

makna yang dimaksud. 

1. Model  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bahasa, 1998, hal. 203), kata 

“model” berarti pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang 

akan dibuat atau dihasilkan.  

Model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah langkah upaya 

dalam membentuk pribadi siswa yang berakhlakul karimah.  

2. Pembinaan Keagamaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bahasa, 1990, hal. 7) 

bahwa “pembinaan”  berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Sedangkan keagamaan secara etimologi berasal dari kata “agama” yang mendapat 

awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi keagamaan yang artinya sifat-

sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama 

(Poerwadarminta, 1986, hal. 18). 

 Pembinaan Keagamaan yang dimaksud dalam peneltian ini adalah segala 

usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran memelihara secara terus 

menerus terhadap tatanan nilai agama Islam agar segala perilaku kehidupannya 

senantiasa di atas norma-norma Islam.  
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3. Akhlakul Karimah 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan bentuk jama dari 

“khuluq” yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat (Supadie, 2011, hal. 216). Kata tersebut mengandung segi persesuaian 

dengan kata “khalq” yang berarti kejadian. Ibnu „Athir menjelaskan bahwa 

“khuluq” itu adalah gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan 

sifat-sifat batiniah). Kata akhlak juga dapat kita temukan dalam hadits yang sangat 

popular yang diriwayatkan oleh Imam Malik yang artinya “Bahwasanya aku 

(Muhammad) diutus tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia” 

Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan sering tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran (Hamid, 2010, hal. 14). Demikian pula Al Jahizh 

(Al-Mishri M. , 2009, hal. 6) yang mengatakan bahwa “akhlak adalah keadaan 

jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa 

pertimbangan”.  

 Yang dimaksud akhlak dalam penelitian ini adalah tindakan-tindakan 

nyata yang ditunjukkan oleh siswa, antara lain: bertanggung jawab, disiplin, 

sopan, santun, rajin shalat fardhu berjamaah dan shalat sunat dhuha.  
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Gambar  3.1 
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